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5.1 Sentralisasi 

Dari tabel 4.7 diketahui rata-rata dari nilai sentralisasi :::: 3,22 menunjukkan 

balnva organisasi kontraktor tersebut umunmya menggunakan sistem sentralisasi 

dalam pelaksanaan kegiatan proyek, tetapi antara organisasi kontraktor yang satu 

dengan organisasi kontrakator lain mempunyai tingkat sentralisasi berbeda-beda. 

Kondisi ini dilihat dari tingkat penyimpangannya (1,1572). 

Tugas-tugas yang akan dilaksanakan dalam organisasi kontraktor tersebut 

sudah diprogramkan oleh pihak atasan mclalui anggar:m, pdunjuk admi.nistfasi, 

petunjuk teknis, pedoman prosedur, dan rencana kelja tiap periode. Sedangkan pihak 

manajemen level rendah melaksanakan pekeljaan sesuai yang telah diprogramkan 

oleh pihak atasan. 

5.2 Koordinasi 

Dari tabel 4.7 diketahui rata-rata dari nilai koordinasi = 3,154 menunjukkan 

koordinasi dalam organisasi kontraktor tersebut umumnya baik, tetapi anta'ra 

organisasi kontraktor yang satu dengan yang lain mempunyai tingkat koordinasi yang 

berbeda-beda. Kondisi ini dilihat dari penyimpangannya (1,1666). 
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Koordinasi dan komunikasi antar bagian yang terlibat dalam orgamsasl 

1.ontra1.tor tcrsebut berlangsung lebih teratur dan konsisten, sehingga pe1aksanaan 

proye1. beJjalan dengan lancar. Aktifitas yang berlangsung dalam organisasi 

1.ont1'a1.tor tcrsebut terkoordinasi dengan bai1., dan apabila tet:.iadi penyimpangan 

segera dilaku1.an tindakan koreks~ sehingga penyimpangan tidak terlalu besar. 

5.3 Pcngalaman .Melaksanakan Pekcrjaan Sejenis 

Dari tabel 4.7 diketahui rata-rata dari nilai pengalaman me1aksanakan 

pekeljaan sejenis = 3,156 menunjukkan organisasi kontraktor umumnya 

berpengalaman dalam pelaksanaan pekeljaan proyek sejenis, tetapi tingkat 

pengalaman antara organisasi kontrak.1or yang satu dengan yang lain berbeda-beda 

dilihat dari penyimpangan yang terjadi (1,1492). 

Organisasi kontraktor tersebut umumnya dapat melihat situasi-situasi yang 

teJ.jadi di dalam pelaksanaan proyek dengan cepat, dan telah terbiasa dengan 

pekeljaan yang dihadapi. 01eh klrena itu, organisasi kontraktor lidak mengalami 

kcsulitan di dalam mengatasi pennasalahan yang timbul dan mcngctahui tindakan 

korektif yang hams dilakukan agar kegiatan proyek tetap menga1'ah pada sasaran 

yang ditetapkan. 

5.4 Perilaku Organisasi Kontrak'1or 

Perilaku organisasi kontraktor dilihat dari sentralisasi, koordinasi dan 

pengalaman melaksanakan pekerjaan sejenis mempunyai nilai rata-rata = 3,1766 

menunjukkan petilaku organisasi kontraktor tersebut umumnya cukup baik, tetapi 
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perilak"U organisasi kontrak1or antar yang satu dengan yang lain berbeda-beda. 

Kondisi ini dilihat penyimpangan yang terjadi (1)576). 

Perilak'U di dalam organisasi kontrak1or tersebut bai.k, karena memiliki 

sentralisasi yang tinggi pada keputusan strategis. koordinasi yang baik antar bagian 

yang terlibat dalam pelaksanaan proyek, dan pengalaman melaksanakan pekeIjaan 

sejenis yang tinggi. 

5.5 Hubungan antara Sentralisasi dengan Prestasi Kerja 

Prestasi keIja disini dilihat dari Schedule Performance Index (SPI) dan Cost 

Performance Index (CPI). 

Hubungan antara sentralisasi dengan SPI dapat digarnbarkan dalam grafIk 

sebagai berilmt : 
~Oi-------
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Gambar 5.1.
 
HublUlgan antara Sentralisasi dengan SPI
 

Dari tabe14.16 dan gambar 5.1 menuqjukkan sentralisasi berpengaruh sangat 

besar terhadap SPI (R = 0,949), dan dilihat dari variabel keputusan dengan 

persetujuan atasan (0,859), tindakan harns dengan persetujuan atasan (0,841), 
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konsek-uensi keputusan (O,826)~ patuh pada aturan yang ada (O~ 774) sata peran dalam 

pengambilan keputusan (0,744) berpengaruh cm..up besar terhadap SP!. 

Variabel keputusan dengan persetujuan atasan memberikan sumbangan efektif 

paling besar (27,664 ~"o) pada pengaruh sentralisasi terhadap SP!. S~dangkan variabel 

tindakan harus dengan persetujuan atasan memberikan sumbangan efek1if yang besar 

(24~948 ~..o), konsek'Uensi keputusan memberikan sumbangan efek1if cuk-up besar 

(21~923 %), patuh pada aturan yang ada memberikan sumbangan efek1if yang kecil 

(7~ 763 ~/O) serta peran dalarn pengambilan keputusan memberikan sumbangan efektif 

lebih kecil (7,692 %) pada pengaroh sentralisasi terhadap SPI. 

Semakin tinggi nilai sentralisasi, maka semakin tinggi nilai SP!, yang berarti 

proyek beljalan lebih cepat pada SPI> 1 (skor 18 ke atas) dan keterlambatan proyek 

makin kecil pada SPI < 1 (skor 16 ke bawah). 

Hubungan antara sentralisasi dengan CPI dapat digambarkan dalam graftk 

~ehagai berik"Ut : 
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Gambar 5.2.
 
Hubungan antara Sentralisasi dengan CPI
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Dan tabel 4.16 dan gambar 5.2 menunjukkan sentralisasi berpengaruh cu1..'Up 

besar terhadap CPI (R = 0,897) dan dilihat dari variabel tindakan harus dengan 

perse~juan atasan (0,800), keputusan dengan persetujuan atasan (0,799), konsekuen'li 

keputusan (0,779), paluh pada aturan yang ada (0,732) serta peran cL'llam 

pengambilan keputusan (0,720) berpengaruh cukup besar terhadap CPI. 

Tindakan hams dt."ngan pl.'::1'setujuan ~~tasan memberikan sumbangan efektif 

paling besar (23,682 ~'o) pada pengaruh sentralisasi terhadap CPI. Sedangkan 

keputusan dengan persetujuan atasan memberikan sumbangan efektif yang besar 

(19,643 ~'(», konsek-uensi keputusan memberikan sumbangan efektif cukup besar 

(19,029 ~/&), peran dalam pengambilan kepulusan memberikan sumbangan efektif 

yang kecil (10,599 (}/o) selia patuh pada aturan yang ada memberikan sumbangan 

efektif lebih kecil (7,424 ~'()) pada pengaruh sentralisasi terhadap CPI. 

Semakin tinggi sentralisasi, maka semakin tinggi nilai CPI, yang berarti 

proyek mendapatkan keunlungan pada CPI >. ] (skor 18 ke atas), karcna biaya yang 

dikeluarkan Iebih kecil dari rencana (1.10 kerugian makin kecil pada CPI < 1 (skor 16 

ke bawah). 

Organisasi kontraktor yang memiliki tingkat prestasi Iebih bail< mempunyai 

tingkat sentralisasi keputusan yang lebih baik. We\,,'enang atas keputusan strategis 

yang menyangkut aturan-aturan, kebijaksanaan, penanganan masalah yang bersifat 

penting dalam pelaksanaan proyek pada organisasi kontraktor yang mempunyai 

prestasi Iebih baik, cenderung memiliki tingkat sentralisasi yang lebih bail.:. Tingkat 

sentralisasi keputusan strategis mel\iadi wev~'enang manajemen level yang lebih 
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tinggi, sedangkan level yang lebih rendah merupakan pihak yang melaksanakan 

aturan-aturan dan k~bijaksanaan yang telah ditetapkan oleh manajemen level yang 

lebih tinggi. Jadi pada pelaksanaan proyek, prosedur-prosedur dan aturan-aturan yang 

telah ditetapkan merupakan perangkat komunikasi yang standar untuk setiap 

pengambilan keputusan, sehingga antar bagian organisasi yang terlibat pada 

pelaksanaan proy~k dapat beketja sarna dalam satu arah kebijaksanaan yang jelas. 

5.6 Hubungan antara Koordinasi dengan Prestasi Kerja 

Hubungan antara koordinasi dengan SPI dapat digambarkan dalam grafik 

sebagai berik"Ut : 
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Garnbar 5.3. 
Hubungan antara Koordinasi dengan SPI 

Dan tabel 4.16 dan gambar 5.3 menunjukkan koordinasi berpengaruh sangat 

besar terhadap SPI (R = 0,952), dan dilihat dari variabel kerja sarna pelbagai 

departeman (0,888), informasi (0,881), kerja sarna tanpa saling mengharnbat (0,877), 

tanggungjawab (0,829) serta pelaksanaan pekeIjaan (0,778) berpengaruh cuk-up besar 

terhadap SP!. 
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Vanabel ketja sarna pelbagai departemen memberikan sumbangan efek1if 

paling besar (23,494 ~·o) pada pengaruh koordinasi t~hadap SP!. Sedangkan variabel 

informasi memberikan sumbangan efek,1if yang besar (22, 193 ~·o), ketja sarna tanpa 

saling menghambat memberikan sumbangan efektif cukup besar (17,227 ~·o), 

tanggung jawab memberikan sumbangan efektif cuk-up besar (17,157 %) serta 

pelaksanaan pekexjaan memberikan sumbangan efektif yang kecil (10,517 ~"o) pada 

pengaruh koordinasi terhadap SP!. 

-~~~ S_emakin baik koordinasi, .maka semakin tinggi nilai SP!, yang ~erarti proyek 

betjalan lebih cepat pada SPI> 1 (skor 18 ke atas) dan keterlambatan proyek rnakin 

kecil pada SPI < 1 (skor 16 ke bawah). 

Hubungan antara koordinasi dengan cpr dapat digarnbarkan dalarn graftk 

sebagai beril-ut : 
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Gambar 5.4. 
HubWlgan antara Koordinasi dengan cpr 

Dati robel 4.16 dan garnbar 5.4 menunjukkan koordinasi herpengaruh sangat 

besar terhadap CPI (R = 0,914) dan dilihat dari variabel kerja sarna pelbagai 

departernen (0,851), informasi (0,833), ketja sarna bnpa saling menghambat (0,830), 



49 

tanggungjawab (0,823) selia pelaksanaan pekeljaan (0,735) berpengaruh eukup besar 

terhadap Cpr. 

Tanggung ja\vab membt:rikan sumbangan efektif paling besar (24, 163 ~'o) 

pada pengaruh koordinasi tcrhadap Cpr. Kerja sarna pelbagai depaliemen 

memberikan sumbangan efektif yang besar (22,649 ~/o), infonnasi memberikan 

sumbangan cfcktif eukup hesar (17,206 <3'~), keIja sama tanpa saling menghambat 

memberikan sumbangan efektif yang keeil (11,767 ?!o) serta pelaksanaan pekerjaan 

memberikan sumbangan efektif kbih kecil (7,769 ~"o) pada pengaruh koordinasi 

terhadap Cpr. 

Semakin baik koordinasi, maka semakin tinggi nilai CPI, yang beralii proyek 

mendapatkan keuntungan pada CPI :> 1 (skor 18 ke atas), karena biaya yang 

dikeluarkan lebih keeil dari reneana dan kerugian makin kecil pada CPI < 1 (skor 16 

kc: bawah). 

Dad basil prestasi kelja (~)Pl dan CPl) dapat ditafsirkan bahwa haja 8ama 

antar depaIiemen pada organisasi kontraktor yang memiliki lingkal koordinasi lebih 

baik berhmgsung lcbih It:raIur, hubungan anlar pdbagai dt:parkmen atau bOlgian 

dalam organisasi kontuktor lcbih stabil dan konsisten selia komunikasi antar bagian 

yang tcrlibat pada pelaksanaan proyek berlangsung dengan lebih baik. Koordinasi 

yang baik menyebabkan konflik antar bagian pada organisasi kontraktor menjadi 

minimal dan mencegah teljadinya pengulangan kesalahan dan pemborosan. 

Koordinasi pada pelaksanaan proyek yang beraneka ragam dan saling 

berketergantungan merupakan hal penting untuk diperhatikan, karena dcngan 

koordinasi yang baik pelaksanaan proyek akan bCljalan lebih Iancar, tcratur sClia 
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penyelesaian ak.1ifitas-aktifitas dilak."Ukan untuk mencapai keberhasilan secara 

menyeluruh dan dapat memenuhi jadual atau standar yang telah ditetapkan. 

5.7 Hubungan	 antara Pengalaman l\lelaksanakan Pekerjaan Sejenis dengan 

Prestasi Kerja 

Hubungan antara pengalarnan melaksanakan peketjaan sejenis dengan SPI 

dapat digambarkan dalam graftk sebagai berikut : 
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Gmnbar 5.5. 
Hubungan anlara Pengalaman dengan SPI 

Dan bbel 4.16 dan gambar 5.5 menunjukkan pengalaman melaksanakan 

pekerja3n sejenis berpengal11h sangat besar terhadap SPI (R = 0,957), dan dilihat dan 

variabel mengatasi masalah berpengaruh sangat besar (0,983) terhadap SPI. 

Sedangkan 'variabel sedikit kesulitan (0,882), tugas yang sarna (0,836), penyesuaian 

diri (0,818) serta ilmu pengetahuan (0,808) berpengaruh cukup besar terhadap SPI. 

Variabel mengatasi masalah memberikan sumbangan efektif paling besar 

(23,427 ~'o) pac!.1 pengaruh pengalaman melaksanakan pekeIjaan sejenis terhadap SPI. 
...' 



51 

Sedangkan sedikit kesulitan memberikan sumbangan efek1if yang besar (22,942 ~·o), 

tugas yang sarna rnernberikan sumbangan efek1if cukup besar (15,976 I?·o), 

penyesuaian diri memberikan sumbangan efek1if cuk'Up besar (15,466 ~6) serta ilmu 

pengetahuan memberikan sumbangan efektif yang kecil (13,751 %) pad.1 pengaruh 

pengalaman melaksanakan pekerjaan sejenis terhadap SP!. 

Sernakin berpengalarnan organisasi kontraktor didalam melaksanakan 

pekerjaan ptoyek sejenis, maka semakin tinggi nilai SP!, yang berarti proyek 

berjalan lebih cepat pada SPI> 1 (skor 18 ke atas) dan keterlambatan proyek makin 

kecil pada SPI < 1 (skor 16 ke bawah). 

Hubungan antara pengalarnan mdaksanakan pekeIjaan sejenis dengan CPI 

dapat digambarkan dalarn graftk sebagai berikut : 
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Gambar 5.6. 
Hubungan antara Pengalaman dengan CPI 

Dari tabel 4.16 dan gambar 5.6 menunjukkan pengalaman melaksanakan 

pekerjaan sejenis berpengaruh sangat besar terhadap CPI (R = 0,907) dan dilihat dari 

"anabel mengatasi masalah (0,845), sedikit kesulitan (0,837), tugas yang sarna 
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(0,791), penyesuaian diri (0,776) serta ilmu pengetahuan (0,765) berpengaruh eukup 

besar krhadap CPI. 

Sedikit kesulitan memberikan sumbangan efektif paling besar (21,257 %) 

pacta pengaruh pengalaman melaksanakan pekeljaan sejenis terhadap SPI. Sedangkan 

variabel mengata'ii masalah memberikan sumbangan cfektif yang besar (20,381 (}o), 

p~nyesuaian diri memberikan sumbangan efektif cukup be-sar (14,211 ~.~), tugas yang 

sama memberikan sumbangan efektif eUkup besar (14,062 0.·0) serta ilmu pengetahuan 

memberikan sumbangan efektif yang keeil (12,315 ~;o) pada pcngaruh pengalaman 

melaksanakan pekeJjaan sejenis terhadap Cpr. 

Semakin berpengalaman organisasi kontraktor didalam me1aksanakan 

pekeljaan sejenis, maka semakin tinggi nilai CPT, yang berarti proyek mendapatkan 

keuntungan pada cpr:::o 1 (skor 18 ke atas), karena biaya yang dikeluarkan lebih kecil 

dari rencana dan kerugian makin keeil pada cpr ::-- 1 (skor 16 ke bawah). 

Organisasi kontraktor yang memiliki prestasi kbih baik memiliki tingkat 

pemahaman yang lebill tinggi atau tidak terlalu mengalami kesulitan untuk mengatasi 

pennasalahan yang muncul didalam me1aksanakan pekeljaan dibandingkan dengan 

organisasi kontraktor yang lain. Dari hasil prestasi kctja (SPI dan Cpr) dapat 

ditafsirkan bah\va organisasi kontraktor dengan lingkal pengalaman melaksanakan 

peket:.jaan st::.jenis lebih baik, lebih dapal melakukan penyesuaian terhadap peketjaan 

dengan cepat, setiap permasalahan yang timbul segera dapal diantisipasi sehingga 

tidak mengganggu aktifitas lain yang saling berketergantungan. Dengan demikian 

prcstasi kelja yang dihasilkan akan lebih baik dan memenuhi syarat yang telah 

ditetapkan. 
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5.8 Hubungan antara Perilaku Organisasi Kontrak'tor dengan Prestasi Kerja 

HubWlgan antara perilakll org.'lIlisasi kontrak1or dengan SPI dapat 

digambarkan dalam grafIk sebagai berilmt : 
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Gambar 5.7.
 
Hubungan antara Perilakll Organisasi Kontrak1or dengan SPI
 

Dari tabel 4.16 dan gambar 5.7 menunjukkan perilal'll organi&1Si kontraktor 

herpengaruh sangat besar terhadap SPI (R = 0,967), dan dilihat dari "anabel 

pengalaman melaksanakan pekerjaan sejenis (0,957), koordinasi (0,950) serta 

sentralisasi (0,941) berpengaruh sangat besar terhadap SPI. 

Variabel pengalaman melaksanakan pekerjaan sejenis memberikan 

sumbangan efektifyang besar (44,543 %), koordinasi memberikan sumbangan efek1if 

cukup besar (31,312 %) serta sentralisasi memberi.kan sumbangan efektif yang kecil 

(17,7070.,'0) pada pengaruh perilaku organisasi kontraktor terhadap SPI. 

Sem.akin bail< perilalm organisasi kontraktor, maka semakin tinggi nilai SPI, 

yang berarti proyek betjalan lebill eepat dari reneana pada SPI> 1 (skor 18 ke atas) 

dan keterlambatan proyek makin keeil pada SPI < 1 (skar 16 ke bawah). 

I 
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Hubungan antara perilaku organisasi kontrak1or dengan cpr clapat 

digambarkan dalam grafik sebagai berik'llt : 
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Gambar 5.8. 
Hubungan antara Perilalm Organisasi Kontrak-tor dengan CPT 

Dan tabel 4.16 dan gambar 5.8 menunjukkan perilaku organisasi kontraktor 

bcrpengaruh sangat besar terhadap CPT (R = 0,921). Dilihat dari variabd koordinasi 

(0,910) dan pengalaman melaksanakan pekerjaan s~jenis (0,907) b~rpengaruh sangat 

besar terhadap CPI, sedangkan variabel sentralisasi (0,892) berpengaruh cuk'Up besar 

t~rhadap CPT. 

Koordinasi memberikan sumbangan efek1if yang besar (39,653 ~''O), 

pengalaman melaksanakan pekerjaan sejenis memberikan sumbangan efektif yang 

cukup besar (34,876 ~.{), serta sentralisasi mernberikan sumbangan efektif yang kecil 

(10,220 ~"o) pada pengaruh perilak'll organisasi kontraktor terhadap CPT. 

Semakin baik perilaku organisasi kontraktor, maka semakin tinggi nilai CPI, 

yang berarti proyek mendapatkan keuntungan pada CPT> 1 (skor 18 ke atas) dan 

kerugian makin kecil pacla CPT < 1 (skor 16 ke bawah). 
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Sentralisasi pada keputusan strategis yang dapat menimbulkan kesatuan arah 

kebijaksana.:1ll, koordinasi ant:u' bagian yang dapat m~nimbulkan sistem kClja sarna 

yang baik dan pengalaman didalam pelaksanaan pekeIjaan hams tetap diperhatikan 

pada pelaksanaan proyek agar aktifitas-aktifitas proyek dapat berlangsung secara 

terarah, terkoordinasi, terkendali dan semua usaha yang dilakukan ditujukan untuk 

mencapai prestasi ket:.la proyek yang diharapkan. Okh karena itu, untuk mencapai 

prestasi yang efebif dan efisien ketiga variabel yang mempengaruhi perilaku dalam 

organisasi tersebut hams tetap diperhatikan. 


